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Manusia adalah makhluk sosial, dalam berinteraksi dengan individu lain,
seseorang terkadang berbuat salah kepada individu lain atau mengalami perlakuan
yang mengecewakan atau menyakitkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi hal tersebut adalah melalui proses pemaafan (forgiveness). Tetapi
faktanya tidak semua orang mau dan mampu secara tulus memaafkan. Banyak
alasan mengapa seseorang memaafkan atau tidak memaafkan seseorang, Dalam
berbagai ajaran agama, forgiveness menjadi nilai tersendiri dalam setiap
ajarannya. Apalagi Univeritas Islam Negeri Malang merupakan lembaga
pendidikan yang sarat dengan kegiatan-kegiatan yang mendukung religiusitas
mahasiswanya, utamanya system asrama yang mulai diterapkan pada mahasiswa
tahun pertama. Maka ketulusan untuk memaafkan harus dimiliki oleh sebagai
calon psikolog muslim yang akan menangani persoalan hidup dirinya maupun
kliennya nanti. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana tingkat
religiusitas dan forgiveness serta apakah ada hubungan antara religiusitas dengan
forgiveness pada mahasiswa fakultas psikologi Universitas Islam Negeri.

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif non eksperimen. Populasi
adalah mahasiswa fakultas psikologi Universitas Islam Negeri Malang. Subjek
penelitian yang berjumlah 40 orang yang diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua skala
yaitu skala religiusitas dan skala forgiveness, sedangkan metode analisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan dari data yang
telah didapatkan sebagian besar mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Malang
memiliki tingkat religiusitas sedang dengan persentase 67,5%. Sedangkan sisanya
berada pada tingkat religiusitas tinggi dan rendah dengan persentase tinggi
sebanyak 32,5% dan kategori rendah sebanyak 0%. Sedangkan untuk tingkat
forgiveness, sebagian besar mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
juga berada pada kategori sedang dengan persentase 77,5%. Kategori tinggi 10%
dan kategori rendah dalam persentase 12,5%. Untuk hasil uji hipotesa didapatkan
nilai r hitung (0.432) > r tabel (0.312), dan p (0.005) < a (0.05). Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan positif dan sangat signifikan antara
religiusitas dengan forgiveness pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Malang. Dengan demikian semakin tinggi religiusitas maka semakin
tinggi forgivenessnya, begitu juga sebaliknya semakin rendah religiusitas maka
rendah pula forgivenessnya.



